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iakonia melekat dalam jati diri Gereja, karena pada hakikatnya Gereja
D adalah persekutuan murid-murid Kristus yang dipanggil untuk saling
mengasihi satu sama lain (bdk. Yoh. 13:34). Melalui pelayanan kasih
(diakonia) ini Gereja semakin menjadi sakramen kehadiran Kristus di
tengah-tengah dunia, yang datang bukan untuk dilayani melainkan untuk

melayani (bdk. Mrk. 10:45). {{ 5 ”{&
Buku Diakonia Gereja ini dimaksudkan untuk mengupas secara mendalam ¥ *u"r
berbagai aspek dalam diakonia Gereja. Bagian pertama menguraikan
perspektif biblis-teologis-moral-pastoral diakonia Gereja. Dasar diakonia
ini adalah pemberian diri Yesus di salib dan peran Allah sebagai donatur
utama. Bagian kedua mendalami diakonia dalam konteks sosial Gereja, 4
yang mencakup isu-isu strategis seperti ekologi dan budaya, pendidikan ;
dalam era revolusi industri 4.0, kesehatan masyarakat serta ketidaksetaraan >
dan ketidakadilan gender. g
>

Berbagai gagasan segar dalam buku ini kiranya dapat menjadi sumber
inspirasi dan motivasi dalam melaksanakan karya-karya pastoral diakonia
Gereja di tengah dunia dewasa ini. Terlebih dalam tantangan kehidupan
dunia yang berorientasi pada ‘profit semata dan semakin terkungkung
dalam egoisme, diakonia merupakan jawaban Gereja untuk membarui
kehidupan masyarakat global yang semakin melayani dan semakin diresapi
oleh semangat solidaritas, adil, toleran, dan damai. Hanya dengan demikian
Gereja semakin mewujudkan dirinya sebagai sakramen kebaikan dan

penyelamatan Allah di tengah dunia (bdk. LG 1). //' T+ . ey
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KONTEKSTUALISASI DIAKONIA
YANG TRANSFORMATIF
DALAM MENYIKAPI PROBLEM
KESEHATAN MASYARAKAT

Oleh Dr. Marianus Mantovanny Tapung, S.Fil., M.Pd.’

ABSTRAK

Dalam konteks kekinian, reksa diakonia Gereja Katolik selalu
ditantang untuk bertransformasi dalam menjawab dan
menyikapi berbagai problem yang terjadi di masyarakat/
umat. Salah satu problem yang tidak bisa terhindarkan
sepanjang sejarah manusia adalah problem kesehatan.
Masalah kesehatan menjadi masalah yang vital berikut
krusial, ketika dihubungkan dengan tujuan dan arah
kehidupan manusia di dunia ini, yaitu hidup sehat, sejahtera,
dan bahagia. Kehadiran Gereja di tengah dunia harus bisa
memberi jaminan kepada umatnya dalam hal kualitas
kesehatan, kesejahteraan, dan kebahagiaan manusia.
Sebab keselamatan dan pembebasan ‘sekarang’ dan ‘di sini’
menjadi takaran untuk keselamatan dan pembebasan yang
akan datang (eskatologis). Urgensi dan kemendesakan
Gereja Katolik dalam pelayanan kesehatan didorong oleh
semakin banyaknya prevalensi penyakit yang menyerang
masyarakat/umat, dalam bentuk penyakit menular, penyakit
tidak menular, penyakit mental, dan penyakit sosial.

' Doktorjebolan Universitas Pendidikan Indonesia Bandung dalam bidang Pendidikan
llmu Sosial. Saat ini mengampu ilmu sosial pada Fakultas Kesehatan dan Pertanian
Unika Santu Paulus Ruteng, Flores.

250



Singgih, Emmanuel Gerrit, 2000. Iman dan Politik dalam Era Reformasi di
Indonesia . Jakarta: BPK Gunung Mulia.

Singgih, Emmanuel Gerrit, 2004. Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi
dalam Konteks di Awal Milenium lll. Jakarta: BPK Gunung Mulia.

Tapung, Marianus Mantovanny, 2018. Narasi Bangsa yang Tercecer; Elaborasi
Filosofis, Pedagogik Kritis, Sosial dan Politik. Bandung: Cendikia.

Tapung, Marianus, Marsel Payong, “Developing the Value of “Lonto Leok”
in Manggarai Culture to Empower the Skills of Social Problem-
Solving in Social-Sciences Learning of Junior-High School”, Article,
January 2018 DOI: 10.5220/0007419703160320, Malang, Annual
Conference on Social Sciences and Humanities.

Tapung, Marianus, et.al, “Improving students’ Critical Thinking Skills in
Controlling Social Problems Through The Development of The
Emancipatory Learning Model for Junior High School Social Studies
in Manggarai” Journal of Social Studies Education Research, Article,
September 2018 DOI: 10.17499/jsser.23826;

Tapung, Mantovanny Marianus, “Stunting dalam Kronologi Society 1.0-
5.0”, Pos Kupang, Senin, 11 Maret 2019 http://kupang.tribunnews.
com/2019/03/11/stunting-dalam-kronologi-society-10-50.

Widyatmadja, Josef P. 2010. Yesus dan Wong Cilik. Jakarta: BPK Gunung
Mulia.

Zevin, Jack. 2007. Social Studies for The Twenty-First Century; Methods and
Materials for Teaching in Middle and Secondary Schools. New Jersey:
Lawrence Erlbaum Associates.

Koran dan Majalah

CNN Indonesia, 17/12/2019.
DetikHealth, 30/01/2018.
Kompas, 29/12/2018.
Kompas, 17/05/2019.
KumparanSAINS, 30/06/2018.
Law-justice.co., 16/02/2018.
Mirifica News, Konferensi Wali Gereja Indonesia, 2019.
Pos Kupang, 1/02/2018.
Republik, Co. Id, 02/11/2018.
Tempo, 25/02/2018.

Tirto.id., 17/12/2017.

Bagian Kedua: Konteks Diakonia Gereja — 277



